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Abstract: The vanilla plant (Vanilla planifolia Andrews) is one of a spice
plants that has economic value and the global demand for vanilla continues to
increase along with the development of industries that rely on vanilla raw
materials. One of the factors that contributing to the vanilla low production is
the limited availability of cuttings as a source of section. One effort required
to increase vanilla plant production is by using good section as well as paying
attention to the number of segments on vanilla plant cuttings. This research
aims to determine the effect of the number of segments on the growth of
vanilla plant cuttings (Vanilla planifolia Andrews). The experimental design
used in this research was a Completely Randomized Design (CRD) which
consisted of 5 treatments and 3 replications so that there were 15 treatment
units, namely R1 = 1 segment, R2 = 2 segments, R3 = 3 segments, R4 = 4
segments, and R5 = 5 segments. The observational data from the treatment
was processed statistically. If the results of the analysis have a real effect then
a further test is carried out with BNJ at a real level of 5%. The parameters
observed were shoot height (cm), number of leaves (strands), and shoot
diameter (cm). The results of the research showed that the treatment of the
number of cutting segments had a very significant effect on the growth
parameters of shoot height, number of leaves and shoot diameter of vanilla
plant seedlings with the best treatment obtained in the R4 treatment (4
segments).
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Pendahuluan

Tanaman vanili yang termasuk dalam
famili Orchidaceae merupakan tanaman tropis
adalah salah satu jenis tanaman rempah-rempah.
Akar tanaman vanili ada dua macam, pertama
yang biasa disebut akar gantung dan kedua
adalah akar yang tersusun di dalam tanah.
Batangnya bulat, mudah patah, berkelok-kelok
dan memiliki banyak buku-buku. Percabangan
hampir tidak ada, hanya 1-2 cabang saja. Batang
tanaman vanili mempunyai ciri khas warna hijau
dengan ruas dan buku. Batang tersebut tidak
dapat berdiri sendiri dan membutuhkan tiang
atau pohon sebagai penyangga (Darmawan &
Baharsjah, 2010). Aroma buah vanili berasal
dari senyawa bernama vanilin yang memiliki
aroma khas (Udia et al., 2021). Tanaman vanili
mempunyai banyak manfaat antara lain
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digunakan sebagai bahan penyedap rasa pada
industri makanan dan minuman, memberikan
aroma khas vanila pada industri kosmetik, dan

berbagai keperluan lain seperti digunakan
sebagai pengharum ruangan, parfum, sabun dan
lain-lain.  Dari  segi  kesehatan  dapat

meningkatkan nafsu makan, memperlancar
peredaran darah, menimbulkan relaksasi pada
otak, mengurangi stres dan ketidaknyamanan
pada tahap awal kehamilan (Ramadhan et al.,
2019).

Kementrian perdagangan vanili biasa
disebut emas hijau karena memiliki nilai
ekonomis serta harga jual yang tinggi. Pada
tahun 2018 harga buah vanili melonjak hingga
mencapai US$ 650/kg atau hampir Rp 10 juta
/kg. Pada tahun 2020 harga buah vanili menjadi
US$ 200/kg, dan pada tahun 2015 hingga 2019
ekspor produk vanili Indonesia menyumbang
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32, 55 % (Lempoy et al., 2023). Di Indonesia
tanaman vanili banyak dibudidayakan oleh

masyarakat ~ melalui  perkebunan  rakyat
(Jamaludin & Ranchiano, 2021). Selain itu
menurut ~ Wahyuningsih et al.  (2022)

menyatakan vanili termasuk salah satu jenis
tanaman perkebunan, memiliki nilai ekonomi
tinggi dengan harga yang relatif stabil
dibandingkan dengan tanaman perkebunan
lainnya. Oleh sebab itu tanaman vanili dinilai
menjanjikan  untuk  dibudidayakan karena
merupakan komoditas ekspor penyumbang
devisa negara yang mempunyai nilai jual tinggi,
sehingga permintaan pasar terus meningkat dari
tahun ke tahun. Usaha budidaya dan
pengembangan tanaman vanili telah menarik
perhatian besar karena potensinya sebagai
komoditas ekspor yang bernilai tinggi dan
berkontribusi terhadap perolehan devisa negara
di sektor selain minyak dan gas. Permintaan
global vanili sangat tinggi seiring dengan
berkembangnya industri yang berbahan baku
vanili. Hal ini tidak hanya bermanfaat untuk
menghasilkan devisa melalui ekspor, tetapi juga
menjadi sumber pendapatan bagi petani, oleh
karena itu budidaya dan pengembangan
tanaman vanili perlu mendapat perhatian yang
cermat.

Tanaman  vanili  potensial  untuk
dikembangkan, tetapi masalah yang dihadapi
terdapat tantangan dalam penyiapan bibit yang
bermutu dengan pertumbuhan yang baik.
Pemilihan bahan tanam yang digunakan sebagai
bibit merupakan hal penting yang harus
dilakukan untuk  meningkatkan  produksi
tanaman vanili. Pada tanaman vanili, sulur yang
baik untuk dijadikan bahan stek adalah
mempunyai ruas-ruas yang jaraknya cukup
rapat, warnanya hijau segar, mudah didapat dan
berasal dari tanaman subur (Nurholis, 2017).
Tanaman vanili peka terhadap sinar matahari
langsung karena cahaya yang berlebihan dapat
membuat daun tanaman vanili menjadi lemah
dan menguning, sebaliknya tanaman yang
ditanam pada tempat terlalu teduh akan lebih
rentan terhadap serangan penyakit
(Hadisutrisno, 2012). Secara umum
perbanyakan tanaman vanili dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu secara vegetatif melalui
stek batang dan secara generatif dengan
menggunakan  biji. Namun perbanyakan
tanaman vanili menggunakan biji dibutuhkan
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waktu yang sangat lama untuk menghasilkan
bunga, sedangkan perbanyakan tanaman vanili
dengan menggunakan stek batang lebih cepat
dan lebih murah (Najoan et al., 2022). Selain itu
perbanyakan tanaman vanili dengan cara stek
mempunyai tingkat kelangsungan hidup yang
tinggi, mirip dengan induknya, serta dapat
menghasilkan tanaman yang lebih cepat
berproduksi, oleh karena itu perbanyakan
tanaman vanili dengan cara stek batang lebih
banyak dilakukan oleh para petani. Meskipun
demikian  pertumbuhan stek vanili juga
dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan,
termasuk jumlah ruas yang digunakan sebagai
bahan tanam. Ada korelasi kuat antara susunan
genetik dan kandungan karbohidrat dengan
jumlah ruas yang digunakan, laju pertumbuhan
vanili semakin cepat seiring meningkatnya
jumlah karbohidrat akibat proses metabolisme
sehingga menyebabkan peningkatan cadangan
makanan.

Faktor penting yang menentukan
keberhasilan budidaya dan pengembangan
tanaman vanili adalah katersediaan bahan tanam
yang bermutu dan unggul. Menurut Timburas et
al. (2023) menyatakan bahwa budidaya tanaman
vanili yang umum dilakukan adalah melalui
perbanyakan vegetatif, Kkhususnya dengan
menggunakan stek batang. Namun demikian,
potensi pertumbuhannya masih sangat terbatas
sehingga diperlukan perlakuan khusus. Lebih
lanjut Nurholis (2017) juga menyatakan bahwa
keberhasilan penyetekan terletak pada pemilihan
dan pemeliharaan bahan stek. Kebutuhan bahan
tanam yang diperlukan untuk pengembangan
tanaman vanili dengan menggunakan bibit dari
stek pada 1 hekter lahan ditentukan oleh jumlah
ruas stek dan jarak tanam yang digunakan.
Selaras dengan pernyataan (Rahmawati et al.,
2023) bahwa langka awal dari proses budidaya
tanaman vanili adalah pembibitan. Tahap
pembibitan menjadi upaya utama untuk
mendapatkan bibit vanili yang berkulitas. Salah
satu upaya yang dilakukan dalam peningkatan
kualitas bibit wvanili dari varietas unggul
dilakukan menggunakan stek dengan jumlah
ruas yang tepat (Sari et al., 2022). Selain itu
(Isnaini & Asmawati, 2017) juga menyatakan
bahwa rendahnya kualitas vanili disebabkan
oleh cara budidaya vanili kurang maksimal,
untuk mengatasi masalah ini sangat penting
untuk meningkatkan teknik budidaya tanaman
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vanili, khususnya pada tahap pembibitan agar
didapatkan buah vanili yang berkualitas.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung pada bulan
Februari sampai Mei 2023 di Kelurahan Ngkari-
Ngkari, Kecamatan Bungi, Kota Baubau
Sulawesi Tenggara.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bambu, pisau, gunting,
kertas label, sekop, kamera, gembor, jangka
sorong, meteran, bibit tanaman vanili (Vanilla
planifolia Andrews), tanah, pupuk kandang
kambing sebagai pupuk dasar, polybag dan
paranet.

Prosedur Penelitian

Pembuatan Naungan

Untuk mengurangi intensitas sinar matahari
langsung, dibuat naungan dengan ketinggian 2
meter dari utara ke selatan. Tiang-tiang
naungannya menggunakan kayu gamal dan
bambu sebagai palang sedangkan atapnya dibuat
dari paranet sepanjang 5 meter.

Persiapan Media Tanam

Media tanam terdiri dari tanah lapisan
atas (topsoil) dan kotoran kambing dengan
perbandingan yang sama (1:1). Selanjutnya
dimasukan ke dalam polybag satu per satu yang
berukuran masing-masing 30x30 cm.

Persiapan Bahan Tanam

Stek tanaman vanili diambil dari Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Bungi
Kota Baubau, untuk menjaga kesegaran stek
batang vanili tersebut di simpan dalam ember
yang berisi air. Stek dipotong sesuai jumlah ruas
yang diperlukan yaitu 1 ruas, 2 ruas, 3 ruas, 4
ruas dan 5 ruas.

Penanaman

Langkah awal dalam menanam stek vanili
adalah dengan menempatkannya di dalam
polybag yang sudah digali lubang tanamnya.
Untuk menanam, dimasukkan separuh ruas ke
dalam lubang. Setelah itu, tanah di sekitar
tanaman dipadatkan dan media diratakan.
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Selanjutnya media disiram dengan air untuk
menjaga tingkat kelembapan, sehingga tanaman
terlindung dari kondisi kering.

Pemeliharaan

Setelah bibit tanaman vanili ditanam,
dilakukan penyiraman dua kali sehari, yaitu pagi
dan sore hari, agar tanah tetap lembab atau
disesuaikan dengan kondisi media tanam. Selain
itu, area sekitar bibit tanaman vanili juga
dibersihkan secara berkala dari gulma yang
tumbuh di dalam polybag.

Pengamatan

Faktor pengamatan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1) Tinggi tunas diukur pada umur 2, 4, 6, 8, 10,
dan 12 minggu setelah tanam, dengan cara
mengukur tinggi tanaman dari pangkal
sampai ke  ftitik  tertinggi  dengan
menggunakan meteran;

2) Jumlah daun dihitung pada umur 2, 4, 6, 8,
dan 10 sampai 12 minggu setelah tanam,
dengan cara menghitung seluruh daun yang
sudah terbentuk sempurna;

3) Diameter tunas bibit vanili diukur pada umur
2, 4, 6, 8, dan 10 sampai 12 minggu setelah
tanam, dengan menggunakan jangka sorong
pada pangkal batang.

Analisis Data

Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan
dengan 3 ulangan sehingga terdapat 15 unit
percobaan yaitu R1= 1 ruas, R2= 2 ruas, R3= 3
ruas, R4= 4 ruas, dan R5 = 5 ruas. Pengolahan
data menggunakan perangkat lunak Excel dan
analisis statistik yang digunakan Analysis of
variance (ANOVA). Apabila hasil analisis
mempunyai pengaruh nyata maka dilakukan
pengujian lanjutan dengan menggunakan uji
beda nyata jujur (BNJ) pada taraf signifikansi
5%.

Hasil dan Pembahasan

Tinggi Tunas

Pengaruh  jumlah  ruas  terhadap
pertumbuhan stek tanaman vanili pada tinggi
tunas umur 12 minggu setelah tanam dapat
dilihat pada Tabel 1.



Badaria et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (1): 440 — 447

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v24i1.6264

Tabel 1. Pengaruh jumlah ruas terhadap rata-rata
pertumbuhan tinggi bibit tanaman vanili pada umur
12 minggu setelah tanam.

Rata-Rata Tinggi

Perlakuan BNJ
Tunas (cm)
R1 13,67 ab
R2 13,33 a
R3 34,33 bc 17,58
R4 35,33¢
R5 22,00 abc

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf
kecil yang sama pada setiap barisnya tidak
menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji BNJ
pada taraf signifikansi 0,05.

Pada Tabel 1 hasil uji lanjut BNJ 5%

pada perlakuan R4 (terdiri dari 4 ruas)
menghasilkan rata-rata pertumbuhan tunas
tanaman vanili yang paling tinggi vaitu

mencapai 35,33 cm. Sebaliknya pertumbuhan
terendah terdapat pada perlakuan R2 (2 ruas)
dengan rata-rata tinggi 13,67 cm. Perlakuan R4
menunjukkan perbedaan yang nyata jika
dibandingkan dengan perlakuan R1 dan R2,

namun tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata jika dibandingkan dengan perlakuan R3
(terdiri dari 3 ruas) dan R5 (terdiri dari 5 ruas).
Dibandingkan dengan perlakuan R1, R2, RS3,
dan R5, perlakuan R4 memberikan peningkatan
pertumbuhan yang signifikan. Diduga bahwa
cadangan makanan yang disimpan pada stek
batang sebelum tumbuhnya akar dapat
merangsang pertumbuhan tinggi tunas tanaman
vanili. Hal ini selaras dengan pernyataan
Pujawati et al. (2017) bahwa dalam
pertumbuhan awal stek yang berkontribusi
terhadap perkembangan stek adalah adanya
karbohidrat dalam batang. Lebih lanjut
Chiyaroh et al. (2021) menyatakan pertumbuhan
awal stek batang dipengaruhi oleh cadangan
makanan yang tersimpan di dalam bahan stek.
Energi yang diperoleh dari cadangan makanan
tersebut memicu pembelahan jaringan meristem
pada titik tumbuh tunas. Dinamika rata-rata
pertumbuhan tinggi tunas tanaman bibit stek
vanili pada umur 12 minggu setelah tanam
diilustrasikan pada Gambar 1.

40,00

35,00

30,00

25,00
20,00

15,00

=== Tinggi Tunas

10,00

5,00

0,00

R1 R2 R3

R4

R5

Gambar 1. Grafik yang menggambarkan rata-rata pertumbahan tinggi bibit tanaman vanili setelah 12 minggu

ditanam.

Berdasarkan pada Gambar 1 terlihat
bahwa perlakuan R4 mempunyai pengaruh
paling besar terhadap pertumbuhan tinggi tunas
bibit tanaman vanili sehingga diperoleh ukuran
35,33 cm. Sedangkan perlakuan R2 mempunyai
pengaruh paling kecil terhadap pertumbuhan
tinggi tunas bibit tanaman vanili yaitu sebesar
13,67 cm. Diduga penyebab rendahnya
pertumbahan tinggi tunas pada perlakuan R2
karena pendeknya jumlah ruas sehingga
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mengakibatkan  juga berkurangnya kadar
karbohidrat yang digunakan dalam pertumbuhan
stek vanili. Selaras dengan hasil penelitian
Salim et al. (2022) menyatakan penggunaan
bahan pemotongan dalam jumlah kecil
menyebabkan penurunan kandungan
karbohidrat dan nitrogen, sehingga
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan akar
dan tunas. Balfas & Suketi (2022) juga
menyatakan bahwa potensi pertumbuhan stek
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tanaman vanili berbeda-beda tergantung jenis
ruas yang digunakan.

Jumlah Daun

Pengaruh  jumlah  ruas  terhadap
pertumbuhan stek tanaman vanili pada jumlah
daun umur 12 minggu setelah tanam dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh jumlah ruas terhadap rata-rata
pertumbuhan jumlah daun bibit tanaman vanili umur
12 minggu setelah tanam

Rata-Rata Jumlah Daun

Perlakuan (helai) BNJ
R1 4,33 a
R2 4,00 a
R3 5,66 ab 2,96
R4 8,00 b
R5 5,66 ab
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan

huruf kecil yang sama pada setiap barisnya tidak
menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji BNJ
pada taraf signifikansi 0,05.

Pada Tabel 2 hasil uji lanjut BNJ 5%
diperoleh hasil bahwa rata-rata pertumbuhan
jumlah daun bibit tanaman vanili yang diberi

perlakuan 4 ruas (R4) berbeda nyata dengan
perlakuan R1 dan R2, namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan R3 dan R5. Hal ini
diduga bahwa kandungan cadangan makanan
berbagai bahan stek yang berbeda, menunjukkan
ada pengaruhnya terhadap jumlah daun dan
tingkat kelangsungan hidup yang berbeda-beda.
Selaras dengan pernyataan Trisnaningsih et al.
(2015) bahwa pertumbuhan jumlah daun
dipengaruhi oleh jumlah ruas stek. Lebih lanjut
Ardaka et al. (2019), menyatakan bahan stek
berpengarun pada presentase hidup dan
pertumbuhan untuk jumlah daun, bahwa jenis
bahan pemotongan yang digunakan berpengaruh
terhadap umur dan pertumbuhan daun pada
tanaman vanili. Pertumbuhan tanaman vanili
terutama bergantung pada jumlah ruas dan daun
yang dimilikinya, karena hal ini mempercepat
proses fotosintesis sehingga menghasilkan
karbohidrat yang berfungsi sebagai cadangan
makanan untuk pertumbuhannya. Oleh karena
itu, kecepatan fotosintesis berpengaruh langsung
terhadap laju pertumbuhan tanaman vanili.
Dinamika rata-rata pertumbuhan jumlah daun
tanaman bibit stek vanili pada umur 12 minggu
setelah tanam diilustrasikan pada Gambar 2.

=== Jumlah Daun

o P N W b OO N 00 ©

R1 R2 R3

R4

R5

Gambar 2. Grafik rata-rata pertumbuhan jumlah daun bibit tanaman vanili pada umur 12 minggu setelah tanam.

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa
perlakuan R4 menghasilkan rata-rata kenaikan
jumlah daun terbesar pada bibit tanaman vanili
yaitu sebanyak 8 helai. Sebaliknya, perlakuan
R2 menunjukkan rata-rata kenaikan jumlah
daun paling kecil, yaitu hanya 4 helai daun.
Jumlah daun pada perlakuan stek 4 ruas (R4)
lebih banyak dibandingkan perlakuan lainnya.
Hal ini diduga terjadi karena stek yang
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mencakup bagian-bagian berbeda berkaitan
dengan kandungan cadangan makanan yang
tersedia  sehingga  menunjukkan  variasi
pertumbuhan  jumlah daun dan tingkat
kelangsungan hidup. Selaras dengan pernyataan
Simatupang et al. (2018) bahwa tingkat
kelangsungan hidup dan pertumbuhan daun
dipengaruhi oleh jenis bahan stek yang
digunakan.
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Diameter Tunas

Pengaruh pertumbuhan rata-rata diameter
tunas terhadap pertumbuhan stek tanaman vanili
umur 12 minggu setelah tanam dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh jumlah ruas terhadap rata-rata
pertumbuhan diameter tunas bibit tanaman vanili
umur 12 minggu setelah tanam

Rata-Rata Diameter

Perlakuan tunas (cm) BNJ
R1 1,33a
R2 1,30a
R3 147 a 2,96
R4 2,50 b
R5 147 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan
huruf kecil yang sama pada setiap barisnya tidak
menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji BNJ
pada taraf signifikansi 0,05.

Pada Tabel 3 hasil uji lanjut BNJ 5%,
terlihat tanaman vanili yang diberi perlakuan 4
ruas (R4) rata-rata pertumbuhan diameter tunas
tanaman vanili berbeda nyata dengan perlakuan
R1, R2, R3, dan R5. Diameter tunas membesar
akibat  pertumbuhan  jaringan  meristem

sekunder. Ada dugaan bahwa semakin panjang
ruas stek yang digunakan maka semakin tinggi
kandungan karbohidratnya sehingga semakin
tinggi pula cadangan makanan yang tersedia
untuk digunakan dalam pertumbuhan jaringan
tanaman vanili. Menurut Hidayat & Hariyadi
(2015), bahwa kandungan karbohidrat yang
tinggi sebagai cadangan makanan akan
menghasilkan energi yang tinggi dalam proses
metabolisme. Semakin tinggi jumlah
karbohidrat yang disimpan sebagai cadangan
makanan akan mengakibatkan peningkatan
energi melalui proses metabolisme. Selain itu
Panjaitan & Ginting (2014) juga menyatakan
pengaruh besar kecilnya stek terhadap panjang
tunas dan diameter tunas disebabkan oleh
jumlah ketersediaan cadangan makanan yang
terdapat pada stek batang. Stek dapat
memanfaatkan cadangan makanan tersebut
sebagai sumber energi bagi perkembangan akar
sehingga tunas dapat tumbuh secara optimal.
Dalam hal ini, diameter batang berhubungan
dengan pertumbuhan akar dan tunas terkait
banyaknya jumlah makanan yang tersedia.
Dinamika rata-rata peningkatan diameter tunas
bibit stek tanaman vanili setelah 12 minggu
penanaman diilustrasikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik rata-rata pertumbuhan diameter tunas bibit tanaman vanili umur 12 minggu setelah tanam.

Berdasarkan Gambar 3 di atas, terlihat
bahwa bibit tanaman vanili mempunyai hasil
pertumbuhan diameter tunas yang paling baik
pada perlakuan stek 4 ruas (R4), dengan rata-
rata pertumbuhan 2,50 cm. Sedangkan
perlakuan stek 2 ruas (R2) menghasilkan
pertumbuhan diameter tunas tanaman vanili
yang paling rendah yaitu 1,30 cm. Perbedaan
cadangan makanan antar berbagai bahan stek
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diduga  berperan  dalam  mempengaruhi
pertumbuhan diameter tunas bibit tanaman
vanili. Hal ini selaras dengan pernyataan
Muningsih et al. (2019) bahwa pertumbuhan
suatu tanaman dipengaruhi oleh cadangan
makanan yang dimilikinya.  Selain itu,
sebagaimana dikemukakan Mayasari et al.
(2023) bahwa pertumbuhan tanaman
dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari
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karena membantu proses fotosintesis terutama
menghasilkan  karbohidrat, yang berfungsi
sebagai sumber nutrisi penting sekaligus sumber
energi bagi tanaman, dan tanaman menyimpan
juga karbohidrat sebagai cadangan makanan.
Selanjutnya sebagaimana dikemukakan oleh
Anam (2020) bahwa terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi keberhasilan stek, antara
lain kondisi lingkungan serta kondisi fisik dan
fisiologi bahan stek.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan jumlah ruas berpengaruh nyata
terhadap parameter pertumbuhan tinggi tunas,
jumlah daun, dan diameter tunas pada bibit
tanaman vanili. Perlakuan paling baik diperoleh
pada perlakuan stek 4 ruas (R4).
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